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ABSTRACT

The progress of the modern world today is the result of many people's needs for technology.
One of the most widely used technologies in society today is smartphones, so many smartphone
companies have issued reliable products based on the needs of the community. The purpose of
this research is to see the role of product design in increasing consumer buying interest. The
method used in this research effort uses a qualitative approach. The findings of this study
suggest that product design plays a role in increasing consumer interest in purchasing.

ABSTRAK

Kemajuan dunia modern saat ini menjadi salah satu muncul banyaknya kebutuhan masyarakat
akan teknologi. Salah satu teknologi yang paling banyak digunakan oleh masyarakat saat ini
yaitu smartphone, sehingga banyaknya perusahaan smartphone mengeluarkan produk andalan
berdasarkan kebutuhan mmasyarakat. Tujuan penelitian ini untuk melihat peran desain produk
dalam meningkatkan minat beli konsumen. Metode yang digunakan dalam upaya penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil yang didapat pada penelitian ini bahwa desain
produk berperan dalam meningkatkan minat beli konsumen.

1. Pendahuluan

Salah satu kebutuhan masyarakat modern yang
menunjang aktivitasnya adalah smartphone. Karena
kebutuhan ini sedang ditangani oleh perusahaan
elektronik, berbagai merek smartphone bermunculan.
Perkembangan lebih lanjut dari teknologi informasi
dan standar hidup masyarakat menyebabkan
meningkatnya tuntutan dari masyarakat terhadap
kualitas layanan dan produk yang digunakan (Lilis
Wahyuni, 2022). Kebutuhan akan smartphone sudah
menjadi kebutuhan gaya hidup yang dianggap penting
bagi sebagian masyarakat modern saat ini. Fenomena
tersebut mendasari maraknya berbagai smartphone
yang menawarkan produk untuk memenuhi kebutuhan
teknologi komunikasi masyarakat. Fungsi
kepemimpinan itu berhubungan langsung dengan
situasi sosial dalam kehidupankelompok/organisasi
masing-masing, yang mengisyaratkan bahwa setiap
pemimpin berada didalam dan bukan diluar situasi
itu.(Refdi Saifina Ali. Variza Aditya, n.d.)

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi
intensitas persaingan komersial yang semakin
meningkat adalah dengan melakukan desain produk.
Daya tarik suatu produk tidak lepas dari desainnya
(Wahyuni & Shaliza, 2021). Desain produk yang
langsung berinteraksi dengan konsumen adalah
“kesempatan”. Oleh karena itu, desain produk harus
dapat menimbulkan respon positif dari konsumen.
Dalam hal ini, Anda membeli produk. Karena tujuan

akhir dari pengemasan adalah untuk menghasilkan
penjualan.

Tujuan dari dilakukan penelian ini yaitu untuk
melihat sejauh mana peran desain produk dalam
mempengaruhi minat beli konsumen

Kotler dan Keller (2012) dalam (Saidani &
Ramadhan, 2013)mendefinisikan  desain sebagai
sekumpulan fitur yang memengaruhi bagaimana suatu
produk terlihat, terasa, dan tampil bagi konsumen.
Dengan kata lain, desain adalah sekumpulan fitur
yang mempengaruhi bagaimana suatu produk terlihat,
terasa, dan berfungsi bagi konsumen. Ada tiga hal
dalam desain: fungsi, estetika, dan pesona. Selain itu,
menurut Kotler dan Keller, desain perusahaan yang
baik terkait dengan kemudahan manufaktur dan
distribusi. Bagi konsumen, desain yang baik adalah
produk yang indah atau estetis, mudah dibuka, mudah
dipasang, mudah digunakan, mudah diperbaiki, dan
mudah dibuang.(Dedy Afrizal, Hildawati, n.d.)

Stephanie (2010) berpendapat dengan (Saidani &
Ramadhan, 2013) bahwa desain lebih dari sekedar
cangkang. Desain adalah inti dari produk. Desain
yang baik berkontribusi tidak hanya pada penampilan
suatu produk, tetapi juga pada kegunaannya. Dengan
demikian, desain produk  adalah elemen yang
memungkinkan produk memenuhi kebutuhan dan
keinginan pembeli yang diharapkan, yang dianggap
penting oleh konsumen dan membedakan produk dari
pesaingnya. Faktor digunakan sebagai dasar
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keputusan pembelian (Wahyuni, 2016). Pada prinsip
lingkungan bisnis membawa dampak pada makin

ketatnya  persaingan antara  perusahaandalam
mendapatkan pangsa dan kesempatan  untuk
memenangkan persaingan. Kompetensi ini

mengakibatkan makin pendeknya siklus hidup produk
karena perusahaan berlomba untuk menawarkan
sesuatu yang baru dan bernilai bagi konsumennya.(V.
A. A. E.Maznah Hijeriah, n.d.)

Keberhasilan perusahaan tidak dapat terlepas dari
hubungan yang harmonis (Wahyuni, 2022), dinamis,
serta saling menguntungkan dengan masyarakat
sekitar. Perusahaan mempunyai kewajiban dan
tanggung jawab secara hukum, sosial, moral serta
etika terhadap kesejahteraan masyarakat sekitar.(H.
Hildawati, 2020)

Dalam  perkembangannya, desain  produk
memerlukan perhatian yang serius dari pihak
perusahaan, khusushya tim pengembangan produk
baru, mengingat saat ini banyak calon konsumen yang
mulai mempertanyakan masalah desain produk, salah
satunya adalah pemenuhan kebutuhan. dan keinginan
konsumen. Pada dasarnya Kkinerja dari seorang
karyawan merupakan hal yang bersifat individu
karena masing-masing karyawan memilki tingkat
kemampuan yang berbeda. Karyawan merupakan
unsur terpenting dalam menentukan maju mundurnya
suatu perusahaan. UntukPada dasarnya kinerja dari
seorang karyawan merupakan hal yang bersifat
individu karena masing-masing karyawan memilki
tingkat kemampuan vyang berbeda. Karyawan
merupakan unsur terpenting dalam menentukan maju
mundurnya suatu perusahaan. (R. S. A. D. R. Variza
Aditya, n.d.)Menurut Kotler (2003), desain yang baik
dapat menarik perhatian, meningkatkan Kkinerja
produk, mengurangi biaya produksi, dan memberikan
keunggulan bersaing yang kuat di pasar sasaran.
Kotler menambahkan bahwa desain produk adalah
sekumpulan fitur yang mempengaruhi penampilan
dan fungsi produk tertentu sesuai dengan kebutuhan
pelanggan.  Agar terlaksana dengan nbaikk mak
dibutuhkan strategi yang mana strategi merupakan
rencana  jangka  panjang  untuk  mencapai
tujuan.Adapun kata strategi merupakan kata sifat yang
menjelaskan implementasi strategi. Implementasi
Strategi (H. Hildawati & Suri, 2020)menjalankan
strategi dengan perencanaan, target waktu dan tujuan
yang jelas.

Untuk meningkatkan kepuasan konsumen tersebut,
perusahaan perlu mengatur strategi pemasaran agar
pelanggan tertarik terhadap produk-produk yang di
tawarkan. Strategi yang perlu di lakukan perusahaan
ialah memberikan pelayanan kepada konsumen
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melalui  penawaran produk atau jasa dengan
memberikan pelayanan yang semakin baik dan
unggul(Variza Aditiya, Muhalida Zia Ibhar, 2022).
Menurut Tjiptono (2001), ada tiga strategi desain
produk. Strategi ini terkait dengan tingkat
standardisasi produk. Perusahaan memiliki tiga
pilihan strategis: produk standar, produk khusus
(dibuat untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan
pelanggan tertentu), dan variasi produk standar.
Desain produk adalah kumpulan fitur yang
mempengaruhi penampilan dan fungsi produk dalam
hal kebutuhan pelanggan. Seiring persaingan yang
semakin ketat, desain menjadi salah satu cara paling
efektif untuk  membedakan dan memposisikan
produk dan layanan perusahaan. Semua  Yyang
disebutkan adalah  parameter desain. Semua
menegaskan betapa sulitnya tugas merancang sebuah
produk dengan segala keterbatasannya. (Lili
Suryani, .E.Maznah  Hijeriah.)Desainer  perlu
memahami berapa banyak investasi yang dibutuhkan
dalam mengembangkan fitur, kinerja, daya tahan,
perbaikan, model, dan lain sebagainya.Pelayanan jasa
merupakan pelayanan yang melibatkan interaksi
langsung dengan para konsumen,

Dengan adanya pelayanan yang baik maka akan
memberikan kesan yang baik bagi suatu perusahaan.
Perusahaan yang gagal memuaskan pelayanannya
akan menghadapi masalah. (Y. S. S. Variza Aditya,
n.d.)Oleh karena itu, setiap perusahaan jasa wajib
merencanakan, mengorganisasikan,
mengimplementasikan, dan mengendalikan sistem
kualitas sedemikian rupa, sehingga pelayanan dapat
berkualitas. Kualitas pelayanan adalah segala bentuk
aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan guna
memenuhi harapan konsumen.(V. A. A. E.Maznah
Hijeriah, n.d.)

Menurut Kotler dan Keller (2014:10) terdapat
indikator desain produk, yaitu mencakup(Wahyuni,
2017):

Bentuk

Terdapatnya berbagai referensi berdasarkan bentuk,
ukuran maupun struktur fisik dari produk.

Fitur

Sebagian  besar produk dapat menawarkan
serangkaian fitur yang melengkapi fungsionalitas
dasar.(D. A. Hildawati, n.d.) Bisnis dapat

mengidentifikasi dan memilih fitur baru yang tepat
dengan mensurvei pembeli baru dan menghitung
nilai pelanggan versus perbandingan biaya bisnis
untuk setiap fitur potensial.

Kinerja
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Tingkat di mana fungsionalitas utama produk
beroperasi. Kualitas menjadi pembeda yang semakin
penting karena perusahaan mengadopsi model nilai
dan menawarkan lebih banyak kualitas dengan harga
lebih murah.

Kesesuaian

Merupakan tingkat dimana setiap produk yang
diproduksi sama dan memenuhi standar yang
dijanjikan.
Ketahanan

Ini adalah ukuran umur panjang produk dalam kondisi
normal atau stres dan merupakan atribut berharga dari
produk tertentu.

Kehandalan

Ukuran probabilitas bahwa suatu produk atau tidak
akan gagal dalam jangka waktu tertentu. Produk yang
bagus dapat diandalkan dan dapat digunakan untuk
waktu yang lama.

Minat Beli

Menurut Engel dalam (Ni Luh Julianti, Made Nuridja
& Jurusan, 2014), kemauan membeli merupakan daya
dorong atau motivasi intrinsik untuk secara selektif
memperhatikan produk dan mengambil keputusan
pembelian secara sukarela, wajar, mudah, tanpa
paksaan. Ini konsisten dengan kepentingan mereka
yang terlibat dan dimungkinkan oleh kesenangan
dan kepuasan mereka.(Theovanni Yolanda, 2020).
Oleh karena itu, jelaslah bahwa kesediaan untuk
membeli diartikan sebagai suatu sikap preferensi yang
selalu  tercermin dalam kecenderungan untuk
membeli apa yang disukainya, suatu keinginan untuk
membeli suatu produk (Cookson & Stirk, 2019).

Minat pembelian, menurut Assael Sukmawati dan
Suyono dalam Pramono (2012), merupakan tahap
dimana konsumen memilih dari sejumlah merek
terpilih. dan pada akhirnya membeli alternatif yang
paling disukainya, atau proses yang dilalui konsumen
untuk membeli barang atau jasa berdasarkan berbagai
pertimbangan. Selanjutnya, Kotler, Bowen, dan
Makens (2014) menemukan bahwa minat beli muncul
setelah proses evaluasi lain dilakukan. terjadi. Proses
evaluasi  melibatkan ~ pembuatan  serangkaian
keputusan tentang produk mana yang akan dibeli
berdasarkan merek dan niat Anda.Pelanggan yang
puas terhadap produk dan jasa maka akan merasakan
senang serta cenderung kembalimenggunakan produk
atau jasa yang pernah ia gunakan. Kepuasan
pelanggan menjadi tolak ukur sebuah pencapaian
terhadap pelayanan jasa yang telah diberikan.(Y. S. A.
Variza Aditya, n.d.)
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2. Metode

Metode yang digunakan dalam upaya penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengkaji
dan memahami pentingnya individu atau kelompok
orang tertentu terhadap masalah sosial (Creswell dan
Poth, 2018), Schindler dan Cooper (2013) Penelitian
kualitatif ~Peneliti bertujuan untuk menjelaskan
bagaimana (proses) dan mengapa (artinya) sesuatu
terjadi. Teknik pengumpulan data berupa wawancara,
observasi, dan studi literatur penelitian sebelumnya..

3. Hasil dan Pembahasan

Semakin meningkatnya intensitas persaingan dan
jumlah  pesaing, menuntut perusahaan untuk
selalumemperhatikan kebutuhan dan keinginan para
konsumen serta berusaha memenuhi harapan dengan
cara memberikan kualitas pelayanan yang lebih
memuaskan(Variza Aditiya, Lili Suryani, 2022).
Memahami perilaku konsumen tidak dapat dipisahkan
dari niat membeli. Hal ini dikarenakan kemauan
membeli merupakan salah satu tahapan tematik
sebelum melakukan keputusan pembelian. Niat
membeli muncul melalui proses belajar dan berpikir
yang membentuk persepsi. Minat beli menciptakan
suatu motif yang terus menerus muncul dalam benak
konsumen, dan pada akhirnya menjadi suatu aktivitas
yang sangat kuat yang terwujud dalam benak
konsumen ketika kebutuhannya terpenuhi.

Cara terbaik untuk mempengaruhi seseorang
adalah dengan mengetahui apa yang mereka pikirkan.
Dengan cara ini, Anda tidak hanya mendapatkan
informasi tentang orang tersebut, tetapi tentu saja
bagaimana pemrosesan informasi bekerja dan
bagaimana cara kerja Anoraga (2000). Purchase
Intention atau miat Beli adalah proses pengambilan
keputusan yang dilakukan konsumen sebelum
membeli produk yang ditawarkan atau dibutuhkan
oleh konsumen. . (L. S. R. S. Variza Aditya, n.d.)
mendefinisikannya sebagai kecenderungan konsumen
untuk membeli suatu merek, atau mengambil tindakan
yang berkaitan dengan pembelian, yang diukur
dengan kemungkinan  konsumen  melakukan
pembelian. Menurut Howard (1994) dalam Durianto
dan Liana (2004), miat beli sangat berhubungan
dengan rencana konsumen untuk membeli produk
tertentu dan jumlah unit produk yang dibutuhkan
selama periode waktu tertentu Menurut Kotler dan
Keller (2014:10) terdapat indikator desain produk,
yaitu mencakup (Wahyuni, 2017):

1. Bentuk

Terdapatnya berbagai referensi berdasarkan bentuk,
ukuran maupun struktur fisik dari produk.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis
adalah:

“Referensi bentuk ukuran serta warna smartphone
yang beragam, memungkinkan konsumen dapat
memilih sesuai dengan tipe yang diminati”

2. Fitur

Sebagian  besar produk dapat menawarkan
serangkaian fitur yang melengkapi fungsionalitas
dasar. Bisnis dapat mengidentifikasi dan memilih fitur
baru yang tepat dengan mensurvei pembeli baru dan
menghitung nilai pelanggan versus perbandingan
biaya bisnis untuk setiap fitur potensial.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis
adalah:

“Fitur menarik dan sesuai kebutuhan pengguna juga
menjadi  salah satu yang berperan dalam
meningkatkan minat beli, konsumen akan memilih
smarthphone berdasarkan fitur yang ditawarkan”

3. Kinerja

Tingkat di mana fungsionalitas utama produk
beroperasi. Kualitas menjadi pembeda yang semakin
penting karena perusahaan mengadopsi model nilai
dan menawarkan lebih banyak kualitas dengan harga
lebih murah.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis
adalah:

“kualitas setiap produk yang ditawarkan dan dengan
harga yang sesuai dengan daya beli konsumen
memungkinkan konsumen untuk memilih produk
terbaik dengan harga yang relative lebih murah”

4, Kesesuaian

Merupakan tingkat dimana setiap produk yang
diproduksi sama dan memenuhi standar yang
dijanjikan.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis
adalah:

“adanya kesesuaian produk dengan standar yang telah
dijanjikan kepada pembeli, kesesuaian ini berperan
untuk melihat sejauh mana standar produk yang
dijelaskan dengan produk yang ditawarkan.

5. Ketahanan

Ini adalah ukuran umur panjang produk dalam kondisi
normal atau stres dan merupakan atribut berharga dari
produk tertentu.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis
adalah:
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“ketahanan produk terhadap segala kondisi dan
mampu bertahan lama menjadi salah satu kriteria
produk yang paling diminati, sehingga konsumen bisa
menggunakan produk dengan jangka waktu yang
lama”

6. Kehandalan

Ukuran probabilitas bahwa suatu produk atau tidak
akan gagal dalam jangka waktu tertentu. Produk yang
bagus dapat diandalkan dan dapat digunakan untuk
waktu yang lama

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis
adalah:

“tidak adanya kegagalan atau kerusakan produk
merupakan salah satu aspek penting bagi konsumen
dalam melakukan pembelian suatu produk”

4. Kesimpulan

Desain produk dapat memberikan suatu ciri
khas terhadap suatu produk, sehingga ciri khas
tersebut menjadi pembeda produk tersebut
terhadap produk lain yang serupa. Dengan adanya
desain produk, konsumen dapat memilih produk
andalan sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan.

Minat beli konsumen muncul melalui suatu
proses belajar dan berpikir yang akhirnya
membentuk suatu persepsi atau pandangan
konsumen. Keinginan dan kekhasan dalam
ingatan konsumen akan menjadikan pendorong
yang kuat untuk menggerakkan konsumen
melakukan pembelian yang berdasarkan dengan
kebutuhannya. Oleh sebab itu maka dapat
dikatakan bahwa desain produk berperan dalam
meningkatkan minat beli konsumen
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